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This study discusses how the phenomenon of silent treatment as a 

practice of power exists in romantic relationships, especially in 

husband-wife relationships displayed through social media TikTok. 

This phenomenon can be understood as a deliberate silent treatment 

that has the aim of limiting communication, avoiding conflict, and 

also aims to create emotional pressure on partners. This phenomenon 

is increasingly discussed on social media TikTok with the hashtag 

@silenttreatment which gives rise to interactions in the form of 

comments and also personal experiences of users. The method in this 

study uses a qualitative netnographic approach to observe how 

content and comments on TikTok to conduct online interviews with 

several informants who have been selected to obtain accurate 

information as material for analysis in the study. The analysis of this 

study uses Foucault's theory of power which views how power can 

work in subtle ways in everyday life practices by using control tools 

to make emotional changes to others. The results of this study show 

how the phenomenon of silent treatment is represented in several 

ways such as to punish emotionally, as a way to avoid conflict, as a 

form of emotional immaturity and can also be represented as a way 

to control partners. The normalization of this treatment is then 

formed through the repetition of similar narratives and experiences, 

which are continually reproduced on social media platforms like 

TikTok. Therefore, this research confirms that the phenomenon of 

silent treatment is not merely an emotional response but also a power 

mechanism that creates imbalance in marital relations. 
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Penelitian ini membahas tentang bagaimana Fenomena silent 

treatment sebagai praktik kuasa yang terdapat dalam hubungan 

romantis, khususnya pada relasi suami-istri yang ditampilkan melalui 

media sosial tiktok. Fenomena ini dapat dipahami sebagai perlakuan 

diam yang dilakukan dengan sengaja yang memiliki tujuan untuk 

membatasi jalannya komunikasi, menghindari konflik, serta juga 

bertujuan untuk menciptakan tekanan secara emosional terhadap 

pasangan. Fenomena ini semakin banyak diperbincangkan di media 

sosial tiktok dengan hastag @silenttreatment yang memunculkan 

interaksi berupa komentar serta juga pengalaman pribadi pengguna . 

Metode dalam penelitian menggunakan kualiatatif dengan pendekatan 

netnografi untuk mengamati bagaimana konten serta juga komentar di 

tiktok untuk melakukan wawancara secara daring kepada beberapa 

informan yang telah dipilih untuk mendapat informasi yang akurat 

sebagai bahan analisis dalam penelitian. Analisis penelitian ini 

menggunakan teori kuasa Foucault yang memandang bagaimana 
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kekuasaan dapat bekerja dengan cara yang halus dalam praktik 

kehidupan sehari-hari dengan melalui alat kontrol untuk melakukan 

perubahan secara emosional terhadap orang lain. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bagaimana fenomena silent treatment 

direpresentasikan kedalam beberapa hal seperti untuk menghukum 

secara emosional, sebagai cara untuk menghindari konflik,sebagai 

bentuk ketidakdewasaan emosional serta juga dapat direpresentasikan 

sebagai cara untuk mengontrol pasangan. Normalisasi perlakuan ini 

kemudian terbentuk pada pengulangan narasi serta juga pengalaman 

yang serupa yang terus diproduksi pada media sosial, yaitu tiktok. 

Dengan begitu, penelitian ini memberi penegasan bahwaa fenomena 

silent trearment bukan hanya sekedar respons secara emosional, 

tetapi juga memiliki mekanisme kuasa yang menciptakan adanya 

ketidakseimbangan pada relasi suami-istri. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Hubungan romantis merupakan bentuk keterikatan antara dua individu yang 

terbentuk secara emosional melalui rasa kasih sayang, sikap peduli, serta juga adanya 

perjanjian untuk saling memahami satu sama lain. Konsep hubungan romantis tidak hanya 

melibatkan kedekatan fisik melainkan juga melibatkan kedekatan emosioanal. njangan 

dalam komunikasi seringkali terjadi pada hubungan romantis khususnya dalam relasi 

suami-istri. Kesenjangan dalam hubungan romantis ini menyebabkan kerenggangan, 

terjadinya pembatasan komunikasi serta pengurangan keintiman. Perlakuan ini ditampilkan 

melalui sikap silent treatment. Silent Treatment tidak hanya dimaknai sebagai tindakan 

merespon emosional dalam konflik, namun juga berfungsi sebagai praktik yang dapat 

mengatur dinamika relasi suami-istri. 

Perlakuan diam inilah yang kemudian memicu terjadinya konflik pada relasi suami-

istri. Pelaku Silent Treatment akan melakukan diam sebagai strategi untuk membatasi 

penyelesaian masalah sekaligus mengontrol dengan cara halus perilaku korban. Sedangkan 

korban Silent Treatment akan berada dalam kontrol si pelaku apabila tidak memiliki 

kekuatan yang cukup untuk melakukan serangan balik, sehingga korban secara tidak 

langsung berada dalam kontrol si pelaku. Kondisi inilah yang kemudian memicu terjadinya 

fenomena Silent Treatment pada media sosial tiktok yang kemudian menampilkan konten 

dengan Hastag #silenttreatment serta memunculkan curhatan relasi suami-istri yang 

mengalami pengalaman Silent Treatment. Tiktok menjadi ruang bagi masyarakat di era 

digital untuk bebas mengekspresikan pengalaman pribadi baik dalam bentuk konten vidio, 

foto hingga pada curhatan yang dibagikan pada kolom komentar. 

Pada Juli tahun 2025, Negara Indonesia menduduki peringkat pertama dari 10 

Negara dengan pengguna Tiktok terbanyak di dunia. Kondisi ini yang kemudian menjadikan 

tiktok sebagai ruang bagi masyarakat digital untuk bebas mengekspresikan pengalaman 

pribadi mereka terkhususnya pada fenomena Silent Treatment yang banyak dibincangkan 

melalui hastag #silenttreatment. Fenomena silent treatment menjadi menarik untuk diteliti 

ialah karena praktik ini semakin banyak diperbincangkan dan ditampilkan secara langsung 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pada media sosial terkhususnya Tiktok. Melalui konten dengan hastag #silenttreatment, 

peneliti melalukan penelusuran dengan berbagai narasi terkait pengalaman relasi suami-istri 

yang menampilkan bagaimana sikap diam pasangan, adanya pembatasan komunikasi, serta 

juga jarak emosional dalam relasi suami-istri dengan narasi yang berulang. Konten-konten 

ini ditampilkan dengan tema yang sama, pola yang sama sehingga memicu komentar dari 

para pengguna yang membagikan pengalaman mereka terkait relasi suami- istri. 

Secara Sosiologis fenomena ini menarik karena menampilkan bagaimana media 

sosial memiliki peran sebagai ruang untuk memproduksi serta mereproduksi wacana pada 

hubungan romantis relasi suami-istri. Temuan awal tersebut yang memicu peneliti untuk 

melihat bahwa Silent Treatment tidak hanya dipahami sebagai bentuk respon emosional 

individu melainkan menyelipkan adanya praktik kuasa yang dibentuk secara halus. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan untuk melihat dan melakukan 

kajian lebih lanjut tentang fenomena silent treatment yang ditampilkan di media sosial tiktok 

pada relasi suami-istri. Peneliti akan menemukan sudut pandang baru tentang bagaimana 

silent treatment dapat bekerja sebagai praktik kuasa serta bagaimana mekanisme kuasa yang 

dimaksud. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji fenomena ini dengan melakukan 

penelitian yang berjudul “Fenomena Silent Treatment SSebagai Praktik Kuasa Dalam 

Hubungan Romantis (Analisis isi Pada Relasi Suami-Istri Di Media Sosial Tiktok). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode netnografi (content 

analysis). Data utama diperoleh dari konten, narasi, hashtag, dan komentar pada media sosial 

TikTok yang membahas fenomena silent treatment dalam relasi suami-istri. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara daring terhadap informan 

yang dipilih secara purposive. Data dianalisis melalui tahap pengumpulan, klasifikasi, 

pengelompokan tema, interpretasi, dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan 

perspektif relasi kuasa Michel Foucault. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Fenomena Silent Treatment Ditampilkan Dalam Media Sosial TikTok 

Pada era digital saat ini, platfrom media sosial menjadi hal baru bagi individu untuk 

menceritakan pengalaman pribadi termasuk pada persoalan dalam hubungan romantis 

suami-istri. Platform yang sering digunakan dan cukup untuk mendominasi bagi masyarakat 

yang ingin menceritakan pengalaman pribadinya yaitu melalui media sosial Tiktok. Hal ini 

dikarenakan tiktok dapat memicu penggunanya untuk berekspresi dengan bebas serta 

menceritakan pengamalan pribadi pada kolom komentar yang sebelumnya juga dipicu 

dengan konten vidio. Salah satu bentuk konflik yang diceritakan oleh pengguna yaiu 

perilaku silent treatment. Perilaku ini merupakan bentuk perilaku diam serta mengabaikan 

pasangan sebagai bentuk respons karena adanya konflik serta ketidakpuasan. Dalam 

hubungan suami-istri fenomena ini dilakukan bukan hanya sebagai bentuk untuk 

mengekspresikan emosi namun juga memiliki tujuan agar bisa memegang alih terhadap 

adanya konflik. 

Hal yang menarik dari fenomena tersebut ialah perilaku ini tidak hanya ditampilkan 

pada kehidupan nyata tetapi juga ditampilkan dengan bebas dalam konten media sosial 

tiktok yang kemudian memicu komentar dari para pengguna. Fenomena silent treatment di 

media sosial tiktok berawal dari konten yang membahas silent treatment dengan hastag 

#silenttreatment yang kemudian konten vidio ini memunculkan komentar dari para 

pengguna untuk menceritakan pengalaman pribadi mereka. Konten vidio ini memicu narasi 
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dari para pengguna untuk saling berbagi pengalaman, saling berinteraksi dengan para 

pengguna lainnya dengan informasi serta pengalaman yang serupa. Pada beberapa konten 

vidio yang membahas silent treatment dengan hastag #silenttreatment menampilkan 

bagaimana perlakuan ini selalu digambarkan sebagai sikap diam terhadap pasangan yang 

biasanya terjadi setelah mengalami konflik maupun ketegangan emosional dalam hubungan 

romantis terkhususnya pada relasi suami-istri memiliki kedekatan yang intim. Fenomena 

silent treatment yang ditampilkan melalui media sosial tiktok tidak selalu ditampilkan 

dengan adanya perilaku diam namun juga mengarah pada adanya komunikasi non-digital 

yang diungkapkan melalui narasi digital. Hal ini terlihat karena sebelumnya pengelaman 

individu bersifat privat menjadi terbuka yang dapat dilihat oleh siapapun pada ruang public. 

Media tiktok menjadi hal yang sangat memungkinkan bagi individu untuk menceritakan 

konflik rumah tangga dengan lebih bebas. Hal inilah yang kemudian menjadikan tikok tidak 

hanya menjadi ruang untuk bebas berekspresi namun ruang untuk pembentukan makna yang 

terdapat dalam konflik suami-istri. 

 

B. Bagaimana silent treatment dinormalisasikan sebagai praktik kuasa dalam 

hubungan romantis suami-istri 

Pembahasan dalam bagian ini akan berfokus pada bagaimana fenomena silent 

treatment direpresentasikan serta juga dinarasikan melalui konten di media sosial tiktok, 

terkhususnya pada relasi suami-istri. Tiktok menjadi media untuk membuat sesuatu menjadi 

lebih cepat berkembang, sehingga membentuk cara berfikir masyarakat dalam memaknai 

konfllik pada relasi romantis. Dalam beberapa konten, praktik silent treatment ini tidak 

hanya ditampilkan secara emosional, melainkan juga ditampilkan sebagai salah satu strategi 

untuk melakukan komunikasi yang memiliki bentuk kuasa dalam hubungan. Sehingga pada 

bagian ini menjelaskan bagaimana fenomena tersebut ditampilkan di media sosial TikTok. 

Fenomena silent treatment dalam hubungan romantis pada relasi suami-istri 

merupakan salah satu bentuk konflik secara interpersonal yang sering muncul dalam 

permasalahan rumah tangga. Namun seiring pada perkembangan di era digital, perilaku ini 

tidak lagi ditampilkan pada ruang privat, melainkan juga ditampilkan pada ruang publik 

melalui media sosial tiktok. Media sosial tiktok sebagai platform yang menampilkan konten 

melalui audio visual dengan durasi singkat yang kemudian sangat memungkinkan fenomena 

tersebut dapat dikemas secara cepat, menarik serta dapat dengan mudah dikonsumsi oleh 

masyarakat luas. 

Dalam sejumlah konten yang ditampilkan melalui tiktok yang membahas 

bagaimana dinamika pasangan suami-istri, fenomena silent treatment sering ditampilkan 

sebagai reaksi yang dianggap wajar ketika mengalami konflik terhadap pasangan. Beberapa 

konten menampilkan bagaimana salah satu pihak memilih untuk melakukan sikap diam 

daripada menyelesaikan permasalahan seperti dengan reaksi diam, mengabaikan, serta juga 

menjauh setelah terjadinya kesalahpaham antar dua belah pihak. 

Dengan begitu, fenomena silent treatment dapat dinormalisasikan dalam media 

sosial tiktok yang dapat dipahami sebagai proses kekuasaan yang terjadi melalui wacana 

maupun disiplin emosional. Fenomena silent treatment dapat menjadi praktik kuasa karena 

dinilai mampu untuk mengatur bagaimana perilaku pasangan, mampu mengendalikan 

komunikasi serta juga memiliki kemampuan untuk membuat pihak yang menerima menjadi 

patuh melalui tekanan secara psikologis. Dalam teori kuasa foucault, foucault menjelaskan 

bagaimana kekuasaan tidak selalu diperlihatkan melalui dominasi secara langsung tetapi 

kuasa dapat bekerja melalui tindakan yang terjadi secara berulang dalam kehidupan sehari-

hari. Fenomena silent treatment merupakan contoh bagaimana kuasa dapat hadir dalam 

bentuk dia, bentuk mengabaikan, serta juga melakukan pembatasan dalam komunikasi. 

 



  JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 03, No. 01, Tahun 2026, Hal. 2980-2986, ISSN: 3089-0128 (Online)   

 

2984 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM) 
 

C. Silent Treatment Sebagai Praktik Kuasa Emosional dalam Relasi Romantis 

Pada bagian sebelumnya telah dibahas bagaimana fenomena silent treatment 

direpresentasikan dan dinormalisasikan pada relasi suami-istri, maka pada bagian ini akan 

dijelaskan bagaimana dimensi kuasa bekerja pada praktik tersebut. Perilaku silent treatement 

tidak hanya dipahami sebagai gaya komunikasi maupun respons terhadap konfik, melainkan 

juga menekankan bagaimana praktik kuasa dapat terbentuk secara halus dalam hubungan 

romantis pada relasi suami- istri. 

Dalam relasi romantis, komunikasi bukan hanya pertukaran kata melainkan adanya 

makna, posisi, serta juga kontrol. Ketika salah satu pihak dengan sengaja menghentikan 

komunikasi, yang bukan hanya menarik diri tetapi juga mengendalikan akses terhadap 

klarifikasi, penjelasan serta penyelesaian konflik. Pada hubungan romantis, kuasa emosional 

dapat terjadi bukan melalui kekerasan fisik melainkan melalui juga dapat terjadi pada 

tindakan yang pasif yaitu memutuskan jalannya komunikasi secara sepihak tanpa klarifikasi, 

penjelasan yang lebih lanjut serta dapat mengganggu kebutuhan komunikasi pada hubungan 

tersebut. 

Perspektif kuasa yang dijelaskan oleh Michel Foucault menjelaskan bahwa kuasa 

tidak dikategorikan melalui dominasi yang terlihat secara jelas, melainkan juga muncul pada 

kehidupan sehari-hari dengan cara yang halus seperti pada fenomena silent treatment pelaku 

akan melakukan perlakuan diam untuk mengontrol secara halus perilaku pihak yang 

menerima. Tidak melakukan paksaan secara eksplisit melainkan memberi akibat pihak yang 

menerima akan mengubah sikap yang lebih menyesuaikan dengan pihak yang melakukan. 

Dalam hubungan romantis, pada relasi suami-istri komunikasi akan menjadi peranan 

penting dalam membangun kedekatan emosional hingga keberlanjutan hubungan. Namun, 

jika mengalami konflik yang menyebabkan komunikasi tersebut terputus relasi ini akan 

mengalami ketegangan emosional yang berdampak pada relasi suami-istri tersebut. 

Perlakuan diam atau yang dikenal dengan istilah silent treatment, menciptakan praktik yang 

berkembang, dinormalisasikan hingga menjadi sebuah kebiasaan dengan pola dan bentuk 

yang berulang pada relasi suami- istri saat mengalami konflik. 

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bagaimana fenomena silent treatment 

dalam relasi suami-istri bukan sekadar bentuk perlakuan diam untuk menghindari terjadinya 

konflik, melainkan praktik kuasa yang berdampak pada emosional pihak yang menerima. 

Melalui representasi yang ditampilkan pada media sosial tiktok, silent treatment diproduksi, 

dinormalisasikan sebagai bagian dari dinamika hubungan romantis. Praktik kuasa ini bekerja 

dengan melakukan pengendalian emosi. Menciptakan ketidakpastian, yang tidak seimbang 

dalam relasi suami-istri tersebut. 

Pendekatan teori kuasa foucault membantu untuk melihat bagaimana praktik kuasa 

dapat bekerja secara halus, melalui kehidupan sehari-hari. Normalisasi yang terdapat di 

media sosial tiktok semakin menekankan bagaimana praktik kuasa tersebut terbentuk dalam 

hubungan romantis, khususnya pada relasi suami-istri. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini membahas bagaimana fenomena 

silent treatment sebagai praktik kuasa dalam hubungan romantic, khususnya pada relasi 

suami-istri yang ditampilkan pada media tiktok. Fenomena silent treatment ini menjadi 

menarik karena perilaku silent treatment tidak lagi hadir sebagai persoalan komunikasi yang 

terjadi dalam rumah tangga, akan tetapi fenomena ini menjadi berkembang sebagai wacana 

sosial yang kemudian terus dikonsumsi melalui konten serta interaksi digital. Dalam hal ini, 

media sosial tiktok bukan lagi tersedia sebagai ruang hiburan melainkan menunjukkan 

bagaimana pengalaman individu secara luas, yang mana kemudian mampu membentuk 
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pemaknaan yang lebih luas terhadap perilaku silent treatment. 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan adanya temuan 

bagaimana fenomena silent treatment dalam hubungan romantis, khususnya pada relasi 

suami-istri yang ditampilkan melalui konten- konten video di media sosial tiktok dengan 

berbagai jenis format visual, seperti menggambarkan bagaimana tindakan diam, adanya 

pengabaian komunikasi, maupun terdapatnya jarak emosional. 
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